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Kata Pengantar

Program pemberdayaan petani di sekitar pabrik AQUA Cianjur di tahun 
2015 ini telah menginjak tahun kelima semenjak pertama program Sistem 
Pertanian Terintegrasi (Integrated Farming System / IFS) diluncurkan pada 
tahun 2011. Sistem pertanian ini merupakan sistem pertanian 
berkelanjutan karena sifatnya yang ramah lingkungan. 

Focus dari program pertanian berkelanjutan adalah mengubah kebiasaan 
petani dari budidaya penggunaan bahan‐bahan kimia menjadi sistem 
budidaya organik dan sehat. Dengan sisitem pertanian berkelanjutan ini 
diharapkan dapat memberikan paradigma baru kepada petani bukan 
hanya mengejar produksi padi yang tinggi namun juga sudah mulai 
memahami pentingnya produksi padi yang sehat atau dengan kata lain 
petani tidak hanya menghasilkan produk padi secara kuantitas saja tetapi 
juga memperhatikan kualitasnya. Memang tidak mudah untuk merubah 
dari kebiasaan budidaya penggunaan bahan‐bahan kimia menjadi 
budidaya padi sehat, namun dengan pendekatan yang tepat pasti lambat 
laun akan memberikan hasil seperti yang diharapkan.

Salah satu yang menjadi tantangan saat ini adalah terbatasnya akses petani 
dalam memahami budidaya padi sehat. Hadirnya buku saku untuk petani 
sehat “Ayo Bertani Padi Sehat” ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan gambaran tentang bagaimana budidaya padi sehat 
dapat diaplikasikan oleh petani.      

Cianjur, Desember 2015



BAB 1
Pendahuluan
1.1. Mengapa Harus 

Bertani Padi Sehat 
(Organik)

Bertani padi sehat merupakan serangkaian 
proses pertanian budi daya padi melalui 
pendekatan teknologi pertanian ramah 
lingkungan yang berpijak pada kesuburan 
tanah. Bertani  sehat menjadi  kunci  
k e b e r h a s i l a n  p r o d u k s i  d e n g a n  
memperhatikan kemampuan alami dari tanah, 
tanaman dan hewan untuk menghasilkan 
produk padi yang berkualitas dan lingkungan 
yang sehat. Pendekatan teknologi pertanian 
ramah lingkungan lebih mengedepankan 
penanganan dan pengendalian hama penyakit 
padi dengan pemakaian pupuk organik tanpa 
penggunaan pestisida (free pesticide).  
Melalui aplikasi bertani padi sehat ini petani 
akan mendapatkan dua keuntungan  sekaligus 
yaitu  keuntungan dar i  s is i  meter i i l  
(pendapatan yang meningkat) maupun 
keuntungan dari sisi terjaganya kesehatan.

Menurut Syarief (1986), Penggunaan pupuk 
organik sebagai salah satu penerapan bertani 
padi sehat mempunyai efek jangka panjang 
yang baik bagi tanah, yaitu dapat memperbaiki 
struktur kandungan organik tanah dan selain 
itu juga menghasilkan produk pertanian yang 
aman bagi kesehatan. 

1.2. Tujuan 
Pengembangan 
Pertanian Sehat 
(Organik)

Pertanian organik mampu menghasilkan 
bahan pangan dengan kualita snutrisi tinggi 
dalam jumlah yang cukup. Menurut Deptan 
(2007), tujuanpengembangan pertanian 
organik adalah:
1. Meningkatkan pendapatan petani karena 

a d a n y a  e f i s i e n s i  p e m a n f a a t a n  
sumberdaya dan nilai tambah produk.

2. Menciptakan lingkungan kerja yang aman 
dan sehat bagi petani.

3. Meminimalkan semua bentuk polusi yang 
dihasilkan dari kegiatan pertanian.

4. Menjaga dan meningkatkan produktivitas 
lahan pertanian dalam jangka panjang, 
serta memelihara kelestarian sumberdaya 
alam dan lingkungan.

5. Menciptakan lapangan kerja baru dan 
keharmonisan sosial pedesaan.

6. Menghasilkan pangan yang cukup aman, 
berkualitas sehingga meningkatkan 
kesehatan masyarakat dan sekaligus 
meningkatkan daya saing produk 
agribisnis.
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“Aplikasi bertani padi sehat memberikan petani  
dua keuntungan  sekaligus yaitu keuntungan dari 
sisi meteriil (meningkatnya pendapatan) maupun 
keuntungan dari sisi terjaganya kesehatan”.



1.3. Dampak Negatif 
Penggunaan 
Pestisida Kimia

Meskipun secara instan pertanian anorganik 
relatif mampu meningkatkan produksi 
tanaman padi, namun disisi lain juga 
memberikan beberapa dampak negatif. 

Seperti yang disampaikan oleh Stoate et al., 
(2001) dan Simanungkalit (2006), bahwa 
penerapan pertanian nonorganik akan 
berdampak negatif terhadap ekosistem 
pertanian dan lingkungan yaitu menurunnya 
kandungan bahan organik tanah, rentannya 
tanah terhadap eros i ,  menurunnya  
permeabilitas tanah (kemampuan tanah 
meresapkan atau meloloskan air dalam 
tanah), menurunnya populasi mikroba tanah, 
rendahnya nilai tukar ion tanah dan secara 
keseluruhan akan berakibat pada rendahnya 
tingkat kesuburan tanah.

Fakta nyata dampak negatif pertanian 
nonorganik salah satunya diungkapkan oleh 
Pusat Penelitian Tanah Bogor  bahwa saat ini 
kandungan bahan organik tanah pertanian 
Indonesia sangat rendah yaitu kurang dari 2%, 
hal ini menunjukkan telah terjadi penurunan 

kandungan bahan organik tanah yang 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya 
adalah penggunaan pupuk anorganik 
(pestisida) yang sangat intensif.  

Menurut Olsson et al., (2001), Penggunaan 
pupuk anorganik (pestisida) tidak hanya 
berbahaya pada tanah dan perairan, tetapi juga 
bagi mahluk hidup seperti hewan/ternak, 
burung dan bahkan manusia. Terhadap ternak 
yang dimakan manusia pun terjadi akumulasi 
seperti unsur Cd (Kadmium/ logam berat 
beracun) yang berasal dari fosfat anorganik 
pada organ hati dan ginjal. Selain itu pestisida 
kimia mempunyai masa degradasi yang sangat 
panjang pada setiap aplikasinya, tidak akan 
bisa dalam waktu sekejap untuk dapat 
menghilangkan residu kimia sintetis dan 
menetralkannya. (www.kontan-online.com)

Intensifnya pemakaian pupuk kimia (pestisida) 
untuk mengejar hasil yang tinggi pada lahan 
pertanian, telah menyebabkan kandungan 
bahan organik tanah menurun, baik jumlah 
maupun kualitasnya. Kondisi demikian 
menurunkan kemampuan tanah dalam 
menyimpan dan melepaskan hara dan air bagi 
tanaman, sehingga mengurangi efisiensi 
penggunaan pupuk dan irigasi, serta 
m e n u r u n k a n  p r o d u k t i v i t a s  l a h a n .

Pendahuluan
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2.1. Menyiapkan Lahan 
Budidaya

Pada  dasarnya  semua lahan  dapat  
dikembangkan menjadi lahan pertanian 
organik. Tetapi yang terbaik adalah lahan 
pertanian yang berasal dari praktek pertanian 
tradisional atau hutan alam yang tidak pernah 
mendapatkan asupan bahan‐bahan agrokimia 
(pupuk dan pestisida).

BAB 2
Tahap Persiapan 
    & Penanaman
Budidaya padi sehat merupakan serangkaian 
proses aktivitas bertani padi sehat untuk 
menghasilkan produk beras sehat. Berikut 
rangkaian proses bertani padi sehat.

Namun, bila lahan yang digunakan berasal dari 
lahan bekas budidaya pertanian konvensional 
(menggunakan pupuk dan pestisida kimia), 
lebih dahulu perlu dilakukan konversi lahan. 
Konversi lahan adalah upaya yang bertujuan 
untuk meminimalkan kandungan sisa‐sisa 
bahan kimia yang terdapat dalam tanah dan 
memulihkan unsur fauna dan mikroorganisme 
tanah. Lamanya konversi tergantung dari 
intensitas pemakaian input kimiawi dan jenis 
tanaman sebelumnya (sayuran, padi atau 
tanaman keras). Masa konversi dapat 
diperpanjang/diperpendek tergantung pada 
sejarah lahan tersebut. Bila masa konversi 
telah lewat, lahan tersebut merupakan lahan 
organik. Bila kurang dari itu, maka lahan 
tersebut masih merupakan lahan konversi 
menuju organik. Aktifitas menyiapkan lahan 

Gambar Filter Air 

Gambar Lahan dikelilingi Tanaman 
sebagai Buffer
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“Pada dasarnya semua lahan dapat 
dikembangkan menjadi lahan pertanian 
sehat dan organik”.



untuk budidaya padi sehat ini meliputi :
1. M e n e n t u k a n  l o k a s i  l a h a n  d a n  

memastikan bebas dari air yang 
terkontaminasi bahan‐bahan yang 
berbahaya seperti limbah pabrik

2. Membuat dan memperbaiki pematang 
sawah

3. Membuat filter/ saringan air dan ditanami 
dengan enceng gondok

4. Membuat buffer udara dengan menanam 
tanaman disekeliling lahan salah satunya 
dengan tanaman jagung.

Kegiatan mengolah lahan penanaman padi 
b e r t u j u a n  u n t u k  m e y i a p k a n  d a n  
mengkondisikan lahan/ sawah sebelum 
ditanami bibit padi agar lahan/ sawah yang 
akan ditanami dalam kondisi baik dan 
mendukung bagi pertumbuhan bibit padi yang 
ditanam. Kondisi  lahan sawah yang 
m e n d u k u n g  p e r t u m b u h a n  a k a n  
memperbesar peluang keberhasilan budidaya 
padi sehat. Berikut kegiatan yang dilakukan 
dalam mengolah lahan untuk penanaman 
bibit padi. 

2.2. Megolah dan 
menyiapkan lahan 
penanaman padi

1. Membajak lahan/ sawah
Kegiatan membajak sawah dilakukan cukup 
1 kali kemudian dilanjutkan dengan 
menggaru sampai gembur atau melumpur. 
Manfaat dari membajak lahan/ sawah 
yaitu:
 Lahan/ sawah menjadi gembur dan 

subur
 Meningkatkan proses aerasi (sirkulasi 

udara) dalam tanah baik
 Mendukung pertumbuhan akar  

tanaman secara sempurna
 Mendukung berkembangnya biota 

tanah 

Gambar Aktifitas 
Membajak Sawah

2. Membuat parit/ kakalen/ kamalir

 Buatlah parit atau kakalen atau kamalir 
sedalam mata cangkul dan lebar 
kurang lebih 30 cm

 Berikan jarak antar parit 1,5 – 2 m atau 
sesuai kebutuhan. 

 Manfaat dari pembuatan parit ini untuk  
memudahkan pengaturan suplai air, 
memudahkan pengaturan air dalam 
lahan sehingga lebih memudahkan 
dalam peliharaan.

Gambar Membuat Parit

Tahap Persiapan dan Penanaman
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Pemilihan benih padi menjadi titik kritis dalam 
budidaya padi sehat. Benih yang baik akan 
menghasilkan bibit yang sehat dengan akar 
ya n g  b a nya k ,  p e r ke c a m b a h a n  d a n  
pertumbuhan yang seragam, saat dipindah 
tanam akan tumbuh lebih cepat dan kuat dan 
memberikan hasil yang tinggi. Berikut 
beberapa panduan dalam penyiapan benih 
padi : 
1 Sebaiknya pilihlah benih padi yang 

bersertifikat
2 Pilihlah benih padi varietas non‐hibrid 

(benih yang tidak mendapatkan perlakuan 
rekayasa genetika)

3 Petani sebaiknya menggunakan benih 
lokal, atau benih hibrida yang telah 
beradaptasi  dengan alam sekitar.  
Keunggulan menggunakan benih lokal 
adalah mudah memperolehnya dan murah 
h a r g a n y a ,  b a h k a n  p e t a n i  b i s a  
membenihkan sendiri. Selain itu, benih 
lokal memiliki asal usul yang jelas dan 
sesuai dengan kondisi alam sekitar. Dengan 
memakai benih sendiri, petani juga tidak 
tergantung pada pihak luar.

2.3. Menyiapkan benih 
padi

4 Pilihlah benih padi bermutu dan varietas 
unggul
 Benih bermutu adalah benih dengan 

jenis yang murni, bernas, bebas dari 
penyakit, bebas dari biji rumput yang 
tidak dikehendaki dan mempunyai 
daya berkecambah minimal 90%. 
Produksi tinggi 

 Benih berlabel biru dan t idak 
kadaluarsa

 Dapat tumbuh dan berproduksi 
optimal pada kondisi alami.

 Tahan  Organ isme Peng gang gu  
Tanaman (OPT)

 Untuk memperoleh bibit yang sehat 
dan kokoh, jumlah ideal benih yang 
disebarkan sekitar 8 – 15 kg/ha.

Gambar Contoh Benih Padi

2.4. Perlakuan benih 
padi

Untuk mendapatkan benih padi yang baik dan 
siap tanam, ada beberapa perlakuan yang 
dapat dilakukan, yaitu :
1. Keringkan benih padi di bawah sinar 

matahari selama kurang lebih 1 jam
2. Ben ih  d i se leks i  dengan  bantuan  

penggunaan air  garam dan telur 
ayam/itik/bebek. Telur yang bagus 
umumnya dalam air akan tenggelam, 
namun bila pada air ini diberi garam yang 
cukup dan diaduk maka telur yang bagus 
itu akan mengapung. Bila telur belum juga 
mengapung maka tambahkan lagi 
garamnya sampai telur ini mengapung 
karena berat jenisnya (BJ) menjadi lebih 
rendah daripada air garam. Air garam yang 
sudah mampu mengapungkan telur ini 
dapat digunakan untuk seleksi benih padi

3. Rendamlah benih padi dalam larutan air 
garam tadi, selanjutnya lakukan pemilahan 
benih padi dimana benih padi yang 
tenggelam dipakai (menunjukan benih 
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padi bernas dan baik) sementara benih 
padi yang mengambang atau mengapung 
jangan dipakai (menunjukan benih padi 
hampa)

4. Benih padi yang baik kemudian dicuci 
dengan bersih sampai rasa asinnya hilang 
dari benih tersebut, juga akan lebih baik 
dicuci menggunakan wadah yang 
berlubang dan pada air yang mengalir 
untuk meyakinkan benih benar‐benar 
akan terbebas dari garam.

5. Rendamlah benih padi yang sudah dipilih 
tadi dalam air bersih secukupnya selama 
kurang lebih 24 jam dengan tujuan 
merangsang meratanya pengecambahan 
benih.

6. Lakukan pemeraman benih
Setelah benih direndan selama satu 
malam,   benih  padi   d i t i r i skan 
(dikeringkan) dengan cara di masukan 
kedalam karung atau bahan lain yang 
lembab kemudian diperam selama kurang 
lebih 36 ‐ 48 jam, tujuan pemeraman ini 
agar benih padi berkecambah secara 

serempak. Salah satu ciri benih padi siap 
disemai adalah benih padi sudah 
berkecambah sepanjang 0,5 – 1 cm. Air 
bekas rendaman benih jangan dibuang, 
siramkan kelahan persemaian baru 
kemudian sebarkan benih yang sudah 
diperam tadi, akan lebih baik benih yang 
sudah disemai ditutup pakai jerami atau 
daun pisang dan daun kelapa kurang lebih 
3 sampai 5 hari. Saat benih sudah tampak 
tumbuh merata jerami tersebut segera 
dibuka dengan hati‐hati agar bibit padi 
tidak rusak.

 

Gambar Benih Padi

Gambar Kecambah Benih Padi

2.5. Menyiapkan 
persemaian benih 
padi

Penyiapan persemaian benih padi meliputi dua 
kegiatan yaitu penyiapan media semai dan 
penyiapan tempat persemaiannya.
1. Menyiapkan media semai benih padi

Tujuan dilakukannya Penyiapan media 
semai benih padi adalah untuk memperoleh 
bibit padi yang siap tanam pada umur 12 – 
20 hari. Media semai benih padi ini 
menggunakan campuran kompos dan tanah 
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dengan perbandingan 1 : 1 dan dapat juga 
ditambahkan abu bakar secukupnya. 

2. Menyiapkan tempat persemaian benih 
padi.
Penyemaian dapat dilakukan di sawah, di 
ladang atau dalam wadah seperti kotak 
plastik atau besek/ pipiti yang diberi alas 
plastik/ daun pisang dan berada di area 
terbuka yang mendapatkan sinar matahari.
 Menggunakan lahan darat

 Jika penyemaian bibit padi dilakukan 
di sawah atau ladang, tempat 
penyemaian dibuat menjadi berupa 
tegalan/ guludan seperti untuk 
p e n a n a m a n  s ay u ra n  d e n ga n  
ketinggian tanahnya sekitar 15 cm, 
lebar sebaiknya sekitar 125 cm dan 
akan lebih baik seluruh pinggirannya 
ditahan dengan papan, triplek atau 
batang pisang untuk mencegah erosi. 

 Siapkan lahan semai kering seluas 
2200 m  yang akan menghasilkan bibit 

padi siap tanam untuk luas sawah 1 
ha.

 Gemburkan lahan semai terlebih 
dahulu dan tambahkan kompos. 
Dapat juga  ditambahkan abu bakar 
secukupnya agar medianya semakin 
gembur sehingga nantinya benih 
semakin mudah diambi l  dar i  
penyemaian untuk menghindari 
putusnya akar. 

Gambar Penyemaian di lahan darat

 Menggunakan besek 
Dengan menggunakan media semai 
campuran tanah gembur dan kompos 
dengan perbandingan 1:1, untuk sawah 1 
ha diperlukan 500 – 600 besek ukuran 20 
x 20 cm. 

Benih yang sudah ditebar sebaiknya 
kemudian ditutup lagi dengan lapisan 
tipis tanah atau kompos atau abu bakar 
untuk mempertahankan kelembabannya 
kemudian ditutup lagi dengan jerami 
atau daun kelapa untuk menghindari 
dimakan burung dan gangguan dari air 
hujan sampai tumbuh tunas dengan 
tinggi sekitar 1 cm. Setelah dilakukan 
penyemaian benih‐benih ini harus 
dirawat dengan melakukan penyiraman 
setiap pagi dan sore bila tidak turun 
hujan.

Bibit padi siap tanam pada kisaran 10 ‐ 17 hss 
(hari setelah sebar) jika memakai sistem SRI 
tetapi dengan sistem biasa tanaman muda 
(bibit) yang berumur 21 hss baru dikatakan siap 
tanam. Penggunaan bibit muda akan 
menghasilkan jumlah anakan produktif lebih 
banyak dan bibit lebih cepat pulih dari stress 
akibat pindah tanam. 

Gambar Penyemaian di besek

Gambar Bibit umur 10‐17 hari
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Setelah lahan yang akan ditanami bibit padi 
telah siap, langkah selanjutnya adalah 
kegiatan menanam bibit padi yang sudah 
cukup umurnya. Dalam kegiatan menanam 
bibit padi ada 2 hal yang harus diperhatikan, 
yaitu :

1. Cara menanam bibit padi.
Untuk menjaga kesegaran bibit padi yang 
a k a n  d i t a n a m  a g a r  t e r j a g a  
produktifitasnya sehingga menghasilkan 
anakan yang lebih banyak, maka yang 
harus dilakukan :
 Gunakanlah bibit padi yang sudah 

berumur 10 – 17 hari, tinggi bibit 
antara 10 – 15 cm dan memiliki daun 4 
helai.

 J i k a  p e r s e m a i a n  b e n i h  p a d i  
menggunakan besek, maka sebaiknya 
bibit padi dibawa ke lahan penanaman 
dalam kondisi masih tertanam di 
dalam beseknya agar tidak layu dan 
mengurangi stres.

 Tanam dangkal (bibit padi yang 
tertanam ± 1 cm) 

 Tanam bibit padi 1 – 3 bibit perlubang 
tanam

 Jarak tanam 30 cm x 30 cm (sistem 
Caplak)

2.6. Proses menanam 
bibit padi

Gambar Aktifitas menanam bibit padi

2. Bisa menggunakan model tanam dengan 
sistem tanam legowo.
Beberapa manfaat yang diperoleh jika 
menanam bibit padi menggunakan sistem 
tanam legowo, diantaranya : lebih 
memudahkan dalam pemeliharaan, lebih 
hemat dalam menggunakan pupuk dan 
lahan penyediaan unsur hara lebih luas. 
Sistem tanam legowo ini diterapkan 
dengan cara:
 Buatlah jarak tanam dalam satu 

barisan 12,5 cm, sedangkan jarak 
antar barisan 25 cm dengan tujuan 
a ga r  p e ra n a ka n  l e b i h  l e b a r,  
menghemat benih dan jumlah anakan 
produktif.

 Atau buatlah jarak antar kelompok 
barisan tanaman 50 cm (sistem 
legowo 2).

 Tanamlah benih padi secara dangkal 
d e n ga n  p e ra ka ra n  h o r i zo nta l  
membentuk hurup L tujuannya untuk 
menghemat penggunaan energi 
tanaman pada waktu pertumbuhan.

Gambar Tanam bibit padi sistem legowo 
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Memastikan ketersediaan air dan mengatur 
pemakaiannya menjadi salah satu faktor 
penting dalam proses budidaya padi sehat. 
Kelebihan atau kekurangan air akan 
memberika dampak yang kurang baik untuk 
pertumbuhan padi yang ditanam. Manfaat 
dari proses pengaturan air yang tepat 
diantaranya :

 Memperlancar proses aerasi dalam 
tanah sehingga pertumbuhan bio 
tanah lebih sempurna 

 Mendukung pertumbuhan anakan 
yang produktif

 Bisa lebih manghemat air
 Mendapatkan kualitas hasil panen 

lebih baik karena kematangan gabah 
merata

BAB 3
Tahap Pemeliharaan 
  Padi Sehat
Dalam budidaya tanaman padi sehat, tahapan 
pemeliharaan menjadi salah satu titik kritis 
yang membutuhkan perhatian serius petani 
untuk bisa mendapatkan hasil yang baik. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada 
tahapan pemeliharaan, diantaranya :

Aktifitas pengaturan air harus disesuaikan 
dengan fase pertumbuhan tanaman padi itu 
sendiri. Kebutuhan air akan berbeda pada tiap 
fase nya. Fase pertumbuhan tanaman padi 
dibedakan menjadi 3 (tiga) fase, yaitu :
1. Fase pertumbuhan Vegetatif yaitu umur 1 

sampai dengan 48 hari setelah tanam.
 Genangilah lahan/ sawah dengan air 

setinggi kurang lebih 2 cm selama 1 
minggu sebelum bibit padi ditanam. 

 Pada fase pertumbuhan Vegetatif ini 
pengaturan air sebaiknya dengan cara 
p a s a n g  s u r u t  ya i t u  d i l a ku ka n  
pengaturan air kering dan tergenang 
secara bergantian selama 3 hari. 
Contoh hari ke 1‐3 hst dalam kondisi 
tergenang air kemudian hari ke 4‐6 hst 
dalam kondisi kering kemudian hari 7‐9 
hst kembali di genangi air dan 
seterusnya sampai hari ke 48 hst.

 Namun ketersediaan air juga harus 
tetap dipenuhi ada di dalam parit 
( k a k a l e n ) ,  p e n g a t u r a n  i n i  
memungkinkan tanah yang ditanami 
bibit padi mendapat penyinaran 
langsung sinar matahai. Sinar matahari 
i n i  a k a n  b e r m a n f a a t  u n t u k  
mempengaruhi proses aerasi tanah, 
dibutuhkan untuk pertumbuhan biota 

3.1. Lakukan 
pengaturan air
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tanah secara sempurna dan juga 
dibutuhkan untuk merangsang 
p e r t u m b u h a n  j u m l a h  a n a ka n  
produktif.

 Genangilah lahan/ sawah dengan air 
setinggi kurang lebih 2 cm dua hari 
menjelang aktivitas penyiangan 
sampai selesai penyiangan untuk 
memudahkan penyiangan.

 Usahakanlah kondisi air macak‐macak 
pada saat proses pemupukan susulan 

2. Fase Primordia yaitu umur 49 sampai 97 
hari setelah tanam 
 Memasuki tahapan inisiasi bunga 

(primordia) pada hari ke 49‐75 atau 80 
hst genangilah lahan dengan air 
setinggi 2 cm karena waktu bunting 
kebutuhan air lebih banyak.

 Sementara pada hari ke 81‐97 hst 
tanaman padi dalam kondisi kering air 
karena pada umur tanaman padi 
dalam masa pengisian buah. Tujuan 
pengeringan air ini antara lain :
1) Supaya anakan tidak produktif 

tidak dapat tumbuh. Jika pada 
umur ini anakan tidak produktif 
dibiarkan tumbuh maka akan 
menyulitkan masa panennya.

2) Supaya bulir padi yang sudah 
dewasa cepat matang

3) Antisipasi terhadap OPT terutama 
tikus

4) Pada saat panen kondisi lahan 
k e r i n g  s e h i n g g a  l e b i h  
memudahkan proses pemanenan

3. Fase Pematangan yaitu umur 97 hari 
setelah tanam (tergantung varietas) 
sampai pemanenan
 Keringkanlah lahan dua minggu 

sebelum panen untuk memudahkan 
proses pemanenan dan kualitas gabah 
pada waktu panen baik.

Proses penyulaman tanaman padi sebaiknya 
dilakukan sampai tanaman padi berumur 2 
minggu. Penyulaman dilakukan dengan 
menggunakan bibit padi jenis yang sama yang 
diambil dari persemaian yang sama. Proses 
penyulaman jika dilakukan setelah umur lebih 
dar i  2  minggu akan mengakibatkan 
pertumbuhan yang tidak seragam. Akibatnya 
akan berpengaruh pada berkurangnya hasil 
panen padi. 

3.2. Lakukan 
penyulaman

Gambar Aktifitas Penyulaman 

Kegiatan penyiangan meliputi aktivitas 
pengendalian gulma atau rumput dan 
pencabutan tanaman padi yang terserang 
hama penyakit. Kegiatan ini bisa dilakukan 
dengan menggunakan tangan atau bisa juga 
dengan menggunakan alat (gasrok). 
Manfaat dari kegiatan penyiangan ini antara 
lain : 

 Lahan tanaman padi bisa menjadi lebih 
gembur 

 Menghilangkan kompetitor tanaman 

3.3. Lakukan 
penyiangan
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padi dalam memanfaatkan unsur hara
 Tanaman padi akan tumbuh lebih 

sehat serta anakan tanaman padi 
produktif lebih banyak.

Aktivitas penyiangan yang dilakukan :
 Lakukan penyiangan pertama pada 

umur 10 – 15 hari setelah tanam
 Cara melakukan penyiangan dengan 

mencabut rumput dan menggaruk 
tanah disekitarnya, rumput hasil 
penyiangan dibenamkan untuk 
menjadi pupuk organik.

 Lakukan penyiangan kedua pada umur 
30‐40 hari setelah penyiangan 
pertama. 

 Apabila pertumbuhan rumput/ gulma 
cukup cepat, kegiatan penyiangan bisa 
dilakukan sampai 3 kali.

pengomposan secara alami dari bekas 
jerami yang di tebar di lahan setelah 
panen). Pemupukan dasar ini dilakukan 
saat aktivitas menggaru pada tahapan 
mengolah dan menyiapkan lahan 
penanaman padi atau dilakukan 3 hari 
sebelum tanam. 

Manfaat dari pemupukan dasar adalah :
 Memperkaya unsur hara tanah
 Dapat meningkatkan kemampuan 

tanah mengikat air 
 Menambah mikroorganisme tanah

 Pemupukan susulan 1 (pertama)
 Lakukan pemupukan susulan 1 

(pertama) menggunakan aplikasi Pupuk 
Organik Cair (POC) atau Mol dari Keong 
mas atau Bedogol pisang. 

 Pemupukan ini sebanyak 500 cc/ 10 
Liter air yang diaplikasikan dengan cara 
disemprotkan untuk luasan lahan 200 

2
M . 

 Pemupukan susulan 1 (pertama) ini 
dilakukan pada umur tanaman padi hari 
ke 15 hst dan hari ke 25 hst. 

 Manfaat dilakukannya pemupukan 
susulan 1 (pertama) ini adalah untuk 
menambah unsur hara tanah untuk 
membantu pertumbuhan vegetatif 
tanaman padi.

 Pemupukan susulan 2 (kedua)
 Lakukan pemupukan susulan 2 (kedua) 

menggunakan aplikasi Pupuk Organik 
Cair (POC) atau Mol dari Rebung atau 
Buah Maja. 

 Pemupukan ini sebanyak 500 cc/ 10 
Liter air yang diaplikasikan dengan cara 
disemprotkan untuk luasan lahan 200 

2
M . 

 Pemupukan susulan 2 (kedua) ini 
dilakukan pada umur tanaman padi hari 
ke 35 hst dan 45 hst. 

 Manfaat dilakukannya pemupukan 
susulan 2 (kedua) ini adalah untuk 
menambah unsur hara tanah untuk 

3.4. Lakukan 
pemupukan

Gambar Aktifitas Penyulaman 

Tahapan pemeliharaan yang selanjutnya 
adalah kegiatan pemupukan tanaman padi. 
Kegiatan pemupukan ini terdiri dari beberapa 
tahapan yang dijelaskan seperti di bawah ini.

 Pemupukan dasar
Lakukan pemupukan dasar menggunakan 
aplikasi pupuk kompos dengan dosis 500‐
1000 kg/ ha yang disebar secara merata 
(dengan asumsi sudah ada proses 
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membantu pertumbuhan generatif 
tanaman padi.

 Penggunaan Pestisida Nabati (PesNab)
 Penggunaan Pestisida Nabati (PesNab) 

dilakukan hanya jika diperlukan 
apabila melihat adanya gejala 
serangan Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT).

 Penggunaannya di aplikasikan 3 hari 
setelah aplikasi POC ke 2

 Aplikasi Corin (Agen Hayati)
 Digunakan untuk menanggulangi 

serangan virus Harawar daun yang 
menyebabkan daun padi pada kering.

Prinsip pertanian sehat adalah terciptanya 
keseimbangan ekosistem. Konsekuensinya 
adalah keberadaan semua organisme yang ada 
(termasuk hama) dipandang ikut berperan 
dalam proses terciptanya keseimbangan 
tersebut. Dengan kata lain, keberadaan semua 
mahluk hidup yang ada akan memberikan 
peran sesuai kegunaannya masing‐masing. 
S e h i n g g a  y a n g  d i b u t u h k a n  a d a l a h  
mengendalikan hama/ penyakit tersebut 
supaya tidak berada dalam jumlah berlebihan. 

3.5. Lakukan 
pengendalian 
HPT/ OPT

Gambar Aktifitas Pemupukan 
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Keberhasilan tiap langkah dalam proses 
produksi akan dinilai dari hasil panenan. 
Prinsip dalam panen adalah menjaga standar 
mutu dengan memanen tepat waktu sesuai 
kematangan. Cara pemanenan juga perlu 
berhati‐hati sehingga tidak menimbulkan 
kerusakan atau kehilangan hasil yang lebih 
besar.

menyebabkan losses (kerontokan 
sebesar 20%)

 Malai berumur 30 – 35 hari setelah 
berbunga merata

 Kadar air gabah 22 – 26 % yang diukur 
dengan moisture tester

BAB 4
Tahap Pemanenan 
   Padi Sehat

4.1. Tentukan waktu 
panen yang tepat

Ketepatan dalam menentukan waktu panen 
sangat penting untuk mendapatkan hasil 
panen yang baik. Berikut tanda‐tanda yang 
dapat dijadikan acuan untuk menentukan 
waktu pemanenan.
 Usia padi antara 97‐105 hari tergantung 

varietas
 Sekitar 95 – 97 % gabah dari malai sudah 

tampak menguning
 Lakukan uji malai : ‐ 1 malai berisi 187‐

220 bulir padi. Jika berisi 220 bulir 
makan produksi per Ha sebanyak 7 ton.

 Kadar kuning 95 – 97 % akan mampu 
mengurangi sekitar 8 % daya susut 
(losses) produk total

 Jika kadar kuning di atas 97 ‐100 % akan 

4.2. Siapkan alat dan 
mesin pemanen padi

 Memanen padi menggunakan ani‐ani�  

Ani‐ani merupakan alat panen padi yang 
terbuat dari bambu diameter 10 – 20 mm, 
panjang ± 10 cm dan pisau baja tebal 1,5 – 
3 mm.  Ani‐ani dianjurkan digunakan 
untuk memotong padi varietas lokal yang 
berpostur tinggi.  

Gambar Ani‐Ani 
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 Memanen padi menggunakan sabit �

Penggunaan sabit bergerigi sangat 
dianjur‐kan karena dapat menekan 
kehilangan hasil sebesar 3 % (Damardjati 
et al, 1989; Nugraha et al, 1990).  

 Pemanenan padi dengan reaper binder
Reaper binder merupakan jenis mesin reaper 
untuk memotong padi dengan cepat dan 
mengikat tanaman yang terpotong menjadi 
seperti berbentuk sapu lidi ukuran besar.Gambar Sabit 

 Memanen padi menggunakan reaper

Penggunaan reaper di‐anjurkan pada 
daerah‐daerah yang kekurangan tenaga 
kerja dan dioperasikan di lahan dengan 
kondisi baik (tidak tergenang, tidak 
berlumpur dan tidak becek). Menurut 
hasil penelitian, penggunaan reaper dapat 
menekan kehilangan hasil sebesar 6,1 %.  

Gambar Reaper

Gambar Reaper Binder

Tahap Pemanenan
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